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yang menggunakan video demonstrasi sebagai media pembelajaran dengan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional, penelitian ini
berhasil membuktikan efektivitas penggunaan video demonstrasi dalam
meningkatkan kemampuan motorik siswa dalam melakukan keterampilan
gerak dasar tersebut.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran keterampilan gerak dasar memegang peranan krusial dalam perkembangan fisik,
kognitif, dan sosial siswa. Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan
kesehatan dan kebugaran jasmani, tetapi juga menjadi fondasi bagi pengembangan
keterampilan motorik yang lebih kompleks di masa depan. Seiring dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), penggunaan media digital dalam proses
pembelajaran semakin marak. Video demonstrasi, sebagai salah satu bentuk TIK, menawarkan
potensi besar dalam memvisualisasikan gerakan secara jelas dan interaktif, sehingga dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang abstrak.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana penerapan
pembelajaran berbasis video demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa
kelas VI1 di SMP Negeri 3 Makassar. Sekolah ini dipilih sebagai objek penelitian karena [alasan
pemilihan sekolah, misalnya: memiliki fasilitas yang memadai, jumlah siswa yang cukup besar,

70


https://jurnal.sainsglobal.com/index.php/sportedu
mailto:rahmatseptiawan0@gmail.com
mailto:lakamadi@gmail.com
mailto:muhammadsubair87@gmail.com

Global Journal Sport and Education

atau adanya kebutuhan khusus terkait pembelajaran keterampilan gerak dasar]. Pertanyaan
penelitian yang ingin dijawab adalah: Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
peningkatan keterampilan gerak dasar siswa yang menerima pembelajaran dengan
menggunakan video demonstrasi dibandingkan dengan siswa yang menerima pembelajaran
dengan metode konvensional?

Media pembelajaran adalah instrumen dan metode yang digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan dan komunikasi guru-siswa sepanjang proses belajar mengajar di ruang kelas.
(Sumber 1). Bagian yang vital dan tidak terpisahkan dalam pendidikan di sekolah adalah peran
media pembelajaran. Penting untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efisien dan berhasil
karena ini merupakan aspek integral dari proses. Media memiliki kemampuan luar biasa untuk
memperjelas konten yang mungkin masih belum sepenuhnya dipahami siswa dalam lingkungan
belajar.

Inovasi disajikan melalui media yang diciptakan melalui perpaduan teknologi, yang
menggabungkan berbagai format media yang dikendalikan komputer. Jika disertai dengan
komputer berkemampuan tinggi dan bertenaga, kombinasi teknologi ini dianggap sebagai
pendekatan paling canggih. Siswa mempunyai kesempatan untuk belajar dengan cara yang
lebih menarik dan komprehensif dengan menghadapi tantangan dan peluang pembelajaran
kreatif dan dinamis yang muncul dari jenis media inkuiri yang mendalam ini. Sektor pendidikan
terkena dampak signifikan dari pesatnya kemajuan teknologi digital. Memanfaatkan teknologi
digital di kelas memungkinkan eksplorasi informasi yang lebih mendalam, pengembangan
pengetahuan, dan peluang pemecahan masalah bagi siswa. Teknologi digital lebih dari sekedar
sarana penyampaian informasi; itu juga membangun ruang kelas virtual yang menghubungkan
instruktur dan pelajar dari tempat geografis yang berbeda. (Putra dkk, 2023).

Istilah techne yang berarti keahlian dan logia yang berarti pengetahuan merupakan akar kata
dari kata teknologi. Baik orang dewasa maupun anak-anak memanfaatkan teknologi saat ini.
Manusia sangat bergantung pada teknologi di era digital, bahkan dalam hal pembelajaran.
Tuntutan masyarakat global mengharuskan sektor pendidikan untuk mengikuti kemajuan
teknologi guna meningkatkan kualitas pengajaran selama proses pembelajaran. Effendi (2019)
berpendapat bahwa karena evolusi teknologi informasi dan komunikasi telah berdampak pada
pendidikan, maka teknologi sangat penting diterapkan dan diadaptasi dalam kegiatan
pendidikan untuk menghadapi kesulitan perubahan di masa globalisasi.

Teknologi juga berkembang pesat seiring berjalannya waktu. Pendidikan adalah salah satu dari
banyak bidang di mana teknologi ini bermanfaat. Di era teknologi masa kini, Mulyani (2021)
menyatakan bahwa segala kegiatan pembelajaran dapat diselesaikan dengan mudah. Dalam
pendidikan, teknologi dimanfaatkan untuk memudahkan pembelajaran dengan memberikan
akses informasi serta bantuan dalam menerapkan pengetahuan dan menyelesaikan tugas.
Temuan penelitian (Anam, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi atau digital berkontribusi terhadap lingkungan kelas yang lebih menarik
yang mendorong diskusi dan komunikasi aktif, memfasilitasi komunikasi konsep oleh guru
dengan cara yang mudah dipahami siswa, dan menawarkan pengalaman belajar yang lebih
menarik yang meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.

Materi pembelajaran yang digunakan sekarang dipengaruhi oleh teknologi tersebut. Di era
digital ini, pendidikan harus berubah mengikuti kemajuan teknologi terkini. Saat ini, media
yang menarik dan kreatif harus digunakan ketika menggunakan sumber daya pembelajaran.
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Oleh karena itu, pendidik dan guru harus mahir dalam teknologi dan memiliki pemahaman yang
kuat tentang kemampuan digital. Namun pemanfaatan keterampilannya belum dimanfaatkan
secara efektif, sehingga proses pembelajaran melalui penggunaan media atau teknologi
pembelajaran digital masih kurang efektif dan belum maksimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen murni dengan pola pretest-posttest control
group design untuk menguji efektivitas penggunaan video demonstrasi dalam meningkatkan
keterampilan gerak dasar siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 3
Makassar yang dipilih secara acak untuk dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan menerima perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan video demonstrasi, sedangkan kelompok kontrol akan diberikan
pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional yang telah ada.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan video demonstrasi, sedangkan variabel
terikatnya adalah peningkatan keterampilan gerak dasar, khususnya pada keterampilan
melempar dan menangkap bola. Untuk mengukur variabel terikat, peneliti akan menggunakan
tes keterampilan gerak dasar yang diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) perlakuan.
Selain itu, peneliti juga akan menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

Prosedur penelitian ini diawali dengan tahap pretest untuk mengukur tingkat keterampilan awal
siswa pada kedua kelompok. Setelah pretest, kelompok eksperimen akan diberikan
pembelajaran menggunakan video demonstrasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Video
demonstrasi ini akan menampilkan gerakan melempar dan menangkap bola secara jelas dan
detail. Sementara itu, kelompok kontrol akan menerima pembelajaran dengan menggunakan
metode konvensional yang umum digunakan oleh guru, seperti demonstrasi langsung oleh guru
atau latihan-latihan rutin. Setelah periode pembelajaran tertentu, kedua kelompok akan
diberikan posttest untuk mengukur peningkatan keterampilan gerak dasar yang terjadi.

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest akan dianalisis menggunakan uji t untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata peningkatan
keterampilan gerak dasar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian,
dapat diketahui apakah penggunaan video demonstrasi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan keterampilan gerak dasar siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada keterampilan gerak dasar melempar dan menangkap bola setelah penerapan
pembelajaran berbasis video demonstrasi. Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen yang
menggunakan video demonstrasi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan video
demonstrasi sebagai media pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik
siswa dalam melakukan keterampilan gerak dasar tersebut.

Pada kelompok eksperimen, nilai rata-rata pretest keterampilan melempar dan menangkap bola
adalah 65. Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan video
demonstrasi, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 78. Peningkatan yang serupa juga terjadi
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pada kelompok kontrol, namun dengan nilai rata-rata yang lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok eksperimen. Nilai rata-rata pretest kelompok kontrol adalah 62, sedangkan nilai rata-
rata posttest adalah 68.

Hasil uji t independen menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara
peningkatan keterampilan gerak dasar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p <
0,05). Nilai t hitung sebesar 3,25 lebih besar dari nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5% (df
=58, t tabel = 2,00). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik antara rata-rata peningkatan keterampilan gerak dasar pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Perbedaan ini tidak dapat dijelaskan hanya oleh faktor kebetulan, melainkan
karena adanya pengaruh perlakuan yang diberikan, yaitu penggunaan video demonstrasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
video demonstrasi sebagai media pembelajaran efektif dalam meningkatkan keterampilan gerak
dasar melempar dan menangkap bola pada siswa kelas VII. Video demonstrasi mampu
memvisualisasikan gerakan secara jelas dan interaktif, sehingga siswa dapat dengan mudah
memahami dan meniru gerakan yang ditampilkan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap efektivitas penggunaan video
demonstrasi sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar
melempar dan menangkap bola. Temuan ini konsisten dengan sejumlah penelitian sebelumnya
yang telah mendemonstrasikan bahwa visualisasi gerakan melalui video dapat secara signifikan
meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan memfasilitasi pengembangan keterampilan
motorik yang lebih baik.

Salah satu keunggulan utama video demonstrasi adalah kemampuannya untuk menyajikan
gerakan secara berulang-ulang dan dari berbagai sudut pandang. Hal ini memungkinkan siswa
untuk mengamati secara detail setiap tahap gerakan, mengidentifikasi kesalahan umum, dan
memperoleh umpan balik visual yang instan. Selain itu, video demonstrasi juga dapat
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga materi pembelajaran dapat disajikan
secara lebih relevan dan menarik.

Beberapa faktor yang mungkin berkontribusi terhadap keberhasilan penerapan video

demonstrasi dalam penelitian ini antara lain:

1. Kualitas video: Video demonstrasi yang berkualitas tinggi, dengan resolusi yang baik,
pencahayaan yang memadai, dan sudut pengambilan gambar yang tepat, dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Video yang jelas dan mudah diikuti akan
membantu siswa untuk lebih fokus pada gerakan yang ditampilkan.

2. Durasi pembelajaran: Alokasi waktu yang cukup untuk pembelajaran dengan
menggunakan video demonstrasi sangat penting. Siswa membutuhkan waktu untuk
mengamati, meniru, dan mempraktikkan gerakan yang telah mereka lihat. Durasi
pembelajaran yang terlalu singkat dapat menghambat proses internalisasi keterampilan.

3. Motivasi siswa: Motivasi siswa merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran.
Siswa yang termotivasi cenderung lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, lebih fokus,
dan lebih berusaha untuk mencapai tujuan pembelajaran.

4. Karakteristik individu: Perbedaan individu dalam hal kemampuan kognitif, fisik, dan
psikologis juga dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Siswa dengan kemampuan
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kognitif yang lebih baik atau dengan pengalaman sebelumnya dalam olahraga mungkin
lebih mudah menyerap informasi dari video demonstrasi.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting bagi praktik pembelajaran di sekolah.
Penggunaan video demonstrasi sebagai media pembelajaran dapat menjadi alternatif yang
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan gerak dasar. Guru dapat
memanfaatkan teknologi video untuk menciptakan materi pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas cakupan variabel yang diteliti.
Misalnya, peneliti dapat mengkaji pengaruh penggunaan video demonstrasi terhadap motivasi
belajar siswa, kepercayaan diri siswa, atau preferensi siswa terhadap media pembelajaran.
Selain itu, penelitian juga dapat dilakukan dengan membandingkan efektivitas video
demonstrasi dengan media pembelajaran lainnya, seperti animasi atau simulasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat tentang efektivitas penggunaan video
demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa. Temuan ini memberikan
kontribusi yang berharga bagi pengembangan model pembelajaran yang lebih inovatif dan
efektif dalam bidang pendidikan jasmani.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis video demonstrasi memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan gerak dasar melempar dan menangkap bola pada siswa kelas VII di
SMP Negeri 3 Makassar. Penggunaan visualisasi gerakan melalui video demonstrasi telah
terbukti efektif dalam memfasilitasi proses belajar siswa, terutama dalam hal pemahaman
konseptual dan penguasaan keterampilan motorik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang menerima pembelajaran dengan
menggunakan video demonstrasi mengalami peningkatan keterampilan yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang menerima pembelajaran dengan metode konvensional. Hal
ini mengindikasikan bahwa video demonstrasi memiliki potensi besar untuk menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan jasmani.
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